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Praktik kerja lapangan dilaksanakan di sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang food manufacturing yaitu PT Gandum Mas Kencana (GMK), berlokasi di Jl. 

Moch Toha Km 3, Margasari, Kec. Karawaci, Tangerang, Banten. PT GMK 

memiliki tiga jenis produk utama yaitu produk cokelat, dessert mixes atau hidangan 

penutup instan, dan bakery mixes atau bahan campuran kue. Lini premix powder di 

PT GMK adalah lini yang membutuhkan tenaga kerja terbanyak karena mesin- 

mesin yang digunakan pada lini premix powder sebagian besar masih semi otomatis 

dan membutuhkan bantuan tenaga manusia untuk mengoperasikannya. 

Kajian laporan akhir aspek kusus yang dibahas dalam teknik tata cara dan 

pengukuran kerja meliputi peta kerja yaitu terdiri dari peta proses operasi, peta 

aliran proses, dan diagram alir, dan ergonomi meliputi kondisi lingkungan kerja 

serta berbagai macam display. Studi gerakan dan ekonomi gerakan yang diamati 

adalah gerakan pada proses packing produk Pastry & Bakery Mixes kemasan 250 

gr. Terdapat beberapa evaluasi pada prinsip ekonomi gerakan yang dihubungkan 

dengan tata letak tempat kerja serta beberapa gerakan pada studi gerakan yang dapat 

dihilangkan. 

Kegiatan yang menjadi objek pengukuran kerja adalah operator proses 

packing produk Pastry & Bakery Mixes kemasan 250 gr. Proses packing merupakan 

proses yang membutuhkan man power dan waktu paling banyak diantara proses- 

proses yang lain. Proses packing dibagi menjadi dua tahapan yaitu cartoning dan 

coding & gluing. Kedua kegiatan tersebut dikerjakan oleh operator yang berbeda. 

Pengambilan data dan pengukuran waktu kerja dilakukan sebanyak 20 kali dalam 

lima hari kerja pada pukul 09.00 – 11.30 untuk masing-masing tahapan proses. 

Hasil perhitungan uji keseragaman dan kecukupan data telah terpenuhi 

sehingga dilanjutkan dengan perhitungan waktu siklus. Waktu siklus proses 

packing yaitu 18,641 detik/unit, waktu normal yaitu 19,228 detik/unit, dan waktu 

baku 20,828 detik/unit. Waktu baku tersebut dijadikan acuan operator untuk 

menyelesaikan proses packing 1 unit produk Pastery & Bakery Mixes kemasan 250 

gr. 

Waktu baku pada kondisi dan metode kerja yang diterapkan operator saat ini 

masih terdapat permasalahan pada proses packing yaitu menumpuknya WIP produk 

yang belum dikemas pada area Cartoning. Kecepatan operator pada area Cartoning 

tidak dapat mengimbangi kecepatan proses sebelumnya dan perlu adanya line 

balancing untuk mengurangi penumpukan WIP pada area Cartoning. Usulan yang 

diberikan yaitu menyatukan dua tahapan proses packing menjadi satu kesatuan 

proses dan dikerjakan oleh operator yang sama dengan mempertimbangkan prinsip 

ekonomi gerakan. 

Dilakukan pengukuran waktu kerja pada metode kerja baru yang diusulkan 

pada area Cartoning. Pengukuran dilakukan sebanyak 20 kali dalam 5 hari kerja 

pada pukul 09.00 – 11.30. Setelah perhitungan uji keseragaman dan kecukupan data 

telah terpenuhi dilanjutkan dengan menghitung waktu siklus. Waktu siklus pada 



metode kerja usulan yaitu 10,864 detik/unit, waktu normal 12,384 detik/unit dan 

waktu baku 13,87 detik/unit. Artinya waktu baku metode kerja yang diusulkan 

dapat mempercepat proses packing hingga 6,958 detik. 
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